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MOTTO 

 

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu, tetapi 

jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang dapat 

menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakal” 

(Q.S Ali Imron [3]: 160) 

 

“Untuk semua kepedihan yang kau alami, bersabar dan bertahanlah, karena Allah 

tahu di mana batas kemampuanmu.” 

 

“Never Give Up Great Things Take Time” 

 

“Ada MIMPI yang akan ku buat menjadi NYATA” 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PANDEMI COVID-19 TERHADAP PERUBAHAN 

HARGA SAHAM DAN VOLUME PERDAGANGAN 

SAHAM SEKTOR KEUANGAN DI INDONESIA 

 

Oleh 

Maudy 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pandemi COVID-19 terhadap 

harga saham dan volume perdagangan saham sektor keuangan di Indonesia 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. COVID-19 (di ukur dengan jumlah 

kasus baru, jumlah kasus kumulatif, jumlah kematian baru dan jumlah kematian 

kumulatif). Penelitian ini menggunakan data time series, dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah archival data analysis. Periode 

pengamatan dimulai dari 2 Januari 2020 - 11 Oktober 2021. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah metode purposive judgement sampling dengan 

menggunakan sampel 25 perusahaaan yang bergerak di sektor keuangan 

Indonesia.  teknik analisis estimasi regresi untuk menguji teori dan menemukan 

hubungan antar variabel dengan menggunakan fixed effect model. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa COVID-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham, pada sisi lain COVID-19 tidak berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham. Terakhir, pada variabel kontrol nilai tukar memiliki pengaruh 

yang negatif dan signifikan terhadap penurunan harga saham, namun untuk inflasi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun 

sebaliknya, inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap volume 

perdagangan saham sedangkan nilai tukar memiliki pengaruh positif terhadap 

volume perdagangan saham pada sektor keuangan di Indonesia. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih banyak proxy dengan data yang lebih 

detail, namun masalah multikolinearitas harus dipertimbangkan. 

 

Kata Kunci : COVID-19, Harga Saham, Volume Perdagangan Saham  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE COVID-19 PANDEMIC ON STOCK 

PRICES AND STOCK TRADING VOLUME OF 

THE FINANCIAL SECTOR IN INDONESIA 

 

By 

Maudy;Isnurhadi;Mu’izzuddin 

 

This study aims to examine the effect of the COVID-19 pandemic on stock prices 

and stock trading volume of the financial sector in Indonesia using a quantitative 

approach. COVID-19 (proxied by new cases and cumulative cases, new and 

cumulative deaths). This research uses time series with archival data analysis. 

The observation period starts from January 2nd, 2020 – October 11th, 2021. The 

purposive judgment sampling method using a sample of 25 companies engaged in 

the Indonesian financial sector. Regression estimation analysis technique to test 

theory and find the relationship between variables by using the fixed effect model. 

The results showed that COVID-19 have a negative and significant effect on stock 

prices. On the other hand, COVID-19 had no effect on stock trading volume. 

Finally, the exchange rate control variable has a negative and significant effect 

on the decline in stock prices, but for inflation it has a positive and significant 

effect on stock prices. On the other hand, inflation has a negative and significant 

effect on stock trading volume, while the exchange rate has a positive effect on 

stock trading volume in the financial sector in Indonesia. Further research could 

accommodate that issue by exploring more proxies with detailed data. However, 

the multicollinearity issue must be considered. 

 

Keyword: COVID-19, Stock Prices, Stock Trading Volume  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019, dunia dihebohkan dengan wabah penyakit baru 

yang dikenal sebagai pandemi Covid-19 (Coronavirus disease). Wabah yang 

dimulai pada 31 Desember 2019, telah memberikan dampak yang luar biasa bagi 

dunia, baik pada aspek kesehatan maupun perekonomian global (Al-Awadhi et al. 

2020). Hingga saat ini jumlah kasus yang terkonfirmasi mencapai lebih dari 

sepuluh juta orang  dengan tingkat kematian lebih dari 580.000 di seluruh dunia 

(Baig et al. 2021). 

Tidak seperti peristiwa perang nuklir global, perubahan iklim dan bencana 

lokal yang menciptakan spillover dan reaksi pasar, pandemi Covid-19 

menyebabkan dampak langsung yang dapat mendestruksi perekonomian masing-

masing negara (Goodell, 2020). Pandemi Covid-19 menghantam ekonomi dunia, 

seperti pengangguran dan penutupan pabrik di seluruh dunia, membuat para 

dokter, pembuat  kebijakan, pengusaha, manajer operasional, ilmuwan data, dan 

warga negara sama-sama dalam kekacauan (Andersen et al. 2020). 

Perkiraan awal telah menempatkan biaya ekonomi global dari pandemi ini 

sekitar $8,8 triliun. Mengingat dampak kemanusiaan dan ekonominya yang luar 

biasa, wabah Covid-19 telah memicu banjir berita dan opini (Baig et al. 2021). 

Mobilisasi penduduk di dunia yang memiliki konektivitas yang tinggi 

menyebabkan pandemi yang terjadi saat ini terus menyebar dengan cepat hingga 

seluruh dunia terkena dampak dari pandemi Covid-19. Lembaga riset kredibel di 



 
 

2 

 

dunia telah memprediksi dampak-dampak negatif ekonomi secara global yang 

akan mencekam dunia.  

Ekonomi dunia diprediksi akan mencapai -1,1% di tahun 2020 oleh JP 

Morgan (Iskandar, Possumah, dan Aqbar, 2020). Pertumbuhan ekonomi dunia 

diprediksi mengalami kontraksi negatif 4,9 persen di tahun 2020, angka tersebut 

lebih tinggi sebesar 1,9 persen dari prediksi sebelum April 2020 (Junaedi dan 

Salistia, 2020), IMF memprediksi pertumbuhan ekonomi negara maju seperti 

Amerika Serikat -8 persen, Jepang -5,8 persen, Inggris -10,2 persen, Jerman -7,8 

persen, Prancis -12,5 persen, sementara Italia dan Spanyol tumbuh negatif -12,8 

persen (IMF, 2020a). Pada akhir Maret 2020, lebih dari 100 negara di  dunia telah 

melakukan penguncian  perjalanan udara antar kota, dan telah turun 70 hingga 90 

persen dibandingkan dengan angka dari Maret 2019 di kota-kota besar (Dunford, 

D., Becky Dale, Nassos Stylianou, Ed Lowther, Ahmed, M. 2020). 

Pandemi Covid-19 yang langsung menyebar dengan cepat telah 

memberikan pengaruh negatif terhadap perekonomian dunia, termasuk Indonesia. 

Terhitung dengan diumumkannya kasus pertama pada 2 Maret 2020, sejak saat 

itu, kasus konfirmasi Covid-19 di Indonesia terus melonjak. Kehadiran pandemi 

Covid-19 ini tidak hanya memberikan bahaya kepada kesehatan saja akan tetapi 

juga pada pertumbuhan perekonomian di suatu negara termasuk Indonesia (Rifa’i, 

Junaidi, dan Sari, 2020). Untuk Indonesia, IMF memprediksi akan mengalami 

kontraksi negatif sebesar 0,3 persen pada tahun 2020. Akan tetapi faktanya, 

seperti disampaikan Presiden Jokowi dan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Sri Mulyani PDB Indonesia dalam kuartal II sudah menyusut -5,2% bahkan, pada 

bulan Agustus kontraksi ekonomi sudah mencapai -6,13% (Sri Mulyani, 2020). 
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Berikut grafik kumulatif kasus dan grafik perkembangan penambahan 

kasus Covid-19 di Indonesia.  

 
Gambar 1.1 Grafik kasus kumulatif Covid-19 di Indonesia 

Sumber: WHO (data diolah, 2021)  

 

Berdasarkan grafik gambar 1.1 dapat diketahui bahwa dalam 24 jam 

terakhir (1 hari) terdapat 1932 kasus terkonfirmasi Covid-19, dalam satu pekan (7 

hari) kasus terkonfirmasi covid-19 mencapai 22607. Dengan tingkat kematian 

dalam 24 jam terakhir (1 hari) sebanyak 166 kasus baru dan dalam satu pekan (7 

hari) mencapai 1.469 jumlah kematian pasien yang terkonfirmasi covid-19, yang 

dimana sejauh ini total kumulatif kasus covid-19 di Indonesia terkonfirmasi 

meningkat tajam hingga mencapai 4.192.695 kasus dengan tingkat kematian 

pasien yang terkonfirmasi covid-19 mencapai 140.634 kasus. 
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Gambar 1.2 Grafik perkembangan penambahan kasus Covid-19 di Indonesia 

Sumber: WHO (data diolah, 2021) 

 

Berdasarkan grafik gambar 1.2 menunjukkan peningkatan kasus pasien 

terkonfirmasi Covid-19 yang begitu signifikan dari tanggal 2 maret 2020 yang 

merupakan awal dari pengumuman kasus pertama pasien terkonfirmasi covid-19 

di Indonesia. Grafik menunjukkan peningkatan yang melonjak tinggi hingga 

sampai akhir tahun dan menyebabkan tingkat kematian yang luar biasa di 

antaranya merupakan orang tua dan paling rentan di masyarakat  (Corbet et al. 

2021).  

Jika dilihat penyebaran wabah covid-19 yang begitu cepat di Indonesia 

sangat memengaruhi perekonomian Indonesia, dari meningkatnya jumlah kasus 

Covid-19 tersebut, banyak negara yang telah melakukan kebijakan lockdown dan 

social distancing yang berdampak pada penurunan pergerakan ekonomi secara 

global. Semua tindakan dan pembatasan pemerintah lainnya merupakan respons 

langsung terhadap penularan Covid-19 (Sharif, Aloui, dan Yarovaya, 2020). 
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Akibatnya, perkembangan sebagian besar negara mengalami kontraksi karena 

lemahnya aktivitas perekonomian baik dari sisi produksi maupun konsumsi.  

Dampak dari isu penularan virus corona belum dapat dihitung secara pasti. 

Tetapi, kondisi ekonomi yang terhambat dapat dirasakan, kejadian ini juga 

berdampak pada pasar modal. Pandemi Covid-19 memengaruhi investor dalam 

membuat keputusan investasi (Albab Al Umar et al. 2020). Pasar modal di 

Indonesia bereaksi negatif sebelum pengumuman kasus Covid-19 masuk ke 

Indonesia dengan titik terendah 1 (satu) bulan setelah Covid-19 terkonfirmasi 

masuk Indonesia, periode sejak saat itu menunjukan tren yang meningkat, 

meskipun pandemi Covid-19 belum mampu mencapai kinerja sebelum peristiwa 

pandemi Covid-19. Fenomena ini juga terjadi di sebagian pasar modal di seluruh 

dunia (San Marino dan  Rohanah, 2021).  

 Pasar modal adalah tempat berbagai pihak yang berbeda khususnya 

perusahaan menjual saham (Stock) dan obligasi (band) dengan tujuan hasil dari 

transaksi tersebut akan digunakan untuk meningkatkan dana atau untuk 

memperkuat dana perusahaan (Fahmi dan Hadi, 2009:41). Pasar modal 

memainkan peran penting bagi perekonomian  suatu  negara  mengingat  pasar  

modal memiliki dua  fungsi,  yaitu  sebagai sarana  untuk mensubsidi  usaha  dan  

sarana  bagi  masyarakat umum untuk berinvestasi  pada  instrumen  keuangan.  

Pasar modal Indonesia telah mendorong peningkatannya dengan jumlah 

perusahaan IPO 2019 yang paling menonjol di Asean. Semakin penting peran 

pasar modal dalam kegiatan ekonomi, semakin responsif respons pasar terhadap 

peristiwa-peristiwa yang terjadi. Hal ini karena keadaan ekonomi suatu negara 

akan memengaruhi  kestabilan  harga  saham  dan  bursa di  pasar  modal. Dengan 
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cara ini bursa saham menjalankan kegiatan di pasar modal merupakan  bagian dari 

aktivitas keuangan, tidak dapat dipisahkan dari efek suatu peristiwa (Sambuari, 

Saerang, dan Maramis, 2020).  

Pandemi Covid-19 di Indonesia menimbulkan perubahan waktu 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia dan hal ini merupakan pertanda buruk (bad 

news) yang membuat investor lebih tertarik untuk menjual sahamnya (Kusnandar 

dan Bintari, 2020). Kondisi di masa pandemi Covid-19 juga memengaruhi 

dinamika pasar saham (He et al., 2020; Junaedi dan Salistia, 2020; Zhou et al., 

2020), yang mengakibatkan penurunan bursa saham di seluruh dunia (Collins 

2020), dan meningkatkan inefisiensi di pasar saham (Lalwani dan Meshram, 

2020).  

Pasar modal memiliki peran penting yang sangat vital untuk mendorong 

kemajuan Indonesia, terutama di tengah tantangan pandemi Covid-19. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam dekade terakhir tidak terlepas dari 

dukungan pasar modal, terutama pada fungsinya sebagai penyedia dana untuk 

pembangunan (Luhut B. Pandjaitan, 2021).  

Berikut grafik jumlah investor di pasar modal Indonesia di mulai dari Maret 

2020 – Agustus 2021. 
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Gambar 1.3 Grafik jumlah investor di pasar modal 

Sumber: OJK (data diolah, 2021) 

 

Berdasarkan grafik 1.3 data statistik publik yang dikeluarkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan jika dilihat dari kasus pertama Covid-19 di Indonesia pada bulan 

Maret 2020 hingga Agustus 2021, menunjukkan peningkatan jumlah investor 

pasar modal yang signifikan. Data pada bulan Maret 2020 saat pengumuman 

kasus Covid-19 di Indonesia menunjukkan kenaikan jumlah investor dari 

2.609.984 menjadi 6.022.826 di bulan Agustus 2021. Peristiwa Covid-19 

menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 3.412.842. Hal ini menandakan 

bisnis di pasar modal lebih menjadi pilihan masyarakat daripada bisnis real yang 

sedang terpuruk saat pandemi ini karena adanya Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB). 

Sedangkan Penurunan IHSG dari area 6300 hingga area 3900 dalam waktu 

tiga bulan menunjukkan bahwa pandemi yang ada memang sangat parah. 

Sementara itu, tanggal 31 Maret 2020 penandatanganan Peraturan Pemerintah 

Nomor 21 Tahun 2020, yang mengatur pembatasan sosial berskala besar sebagai 

respons terhadap Covid-19, baru dilakukan. Respon investor dalam kondisi ini 
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cukup beragam dari beberapa forum atau media sosial. Ada pro kontra yang 

berpendapat IHSG masih akan turun, ada juga yang berpendapat IHSG 

akan rebound di kalangan investor. Meskipun adanya peningkatan jumlah investor 

yang tinggi, jumlah volume transaksi di tahun 2019 masih lebih banyak dari tahun 

2020. Tercatat pada 2019 lalu volume transaksi sebesar 36.534.971.048, 

sedangkan pada 2020 sebesar 27.495.947.445. Hal ini mencerminkan sebagian 

besar perilaku investor cenderung wait and see, menunggu waktu yang tepat 

untuk melakukan transaksi (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021). 

Sejak virus ini muncul telah banyak memengaruhi komunitas bisnis, 

perusahaan dan organisasi secara global, secara tidak sengaja memengaruhi pasar 

keuangan dan ekonomi global (Nicola et al. 2020), yang memberikan dampak 

pada berbagai sektor, sektor keuangan salah satunya. Sektor keuangan adalah 

semua perusahaan besar atau kecil, lembaga formal dan informal dalam 

perekonomian yang menawarkan pelayanan keuangan kepada pelanggan, pelaku 

bisnis dan lembaga keuangan lainnya yang meliputi segala sesuatu terkait dengan 

perbankan, bursa saham, asuransi, credit unions, lembaga keuangan mikro dan 

pemberi pinjaman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sektor keuangan merupakan salah satu sektor yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi regional dan memegang peranan penting dalam memicu 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Masing-masing fungsi sistem keuangan 

tersebut dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui dua jalur, yaitu jalur 

akumulasi modal (modal fisik dan modal manusia) dan jalur inovasi teknologi. 

Kedua jalur tersebut merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi jangka 
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panjang yang berkembang di dalam literatur teori pertumbuhan ekonomi 

(Supartoyo et al. 2018).  

Perusahaan sektor keuangan menawarkan kepemilikan dalam bentuk saham 

kepada publik. Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas aset-aset 

perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham suatu perusahaan 

maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan 

perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan 

(Tandelilin, 2012). Salah satu yang dipertimbangkan oleh investor sebelum 

membeli saham ialah harga saham. Penilaian harga saham sangat penting bagi 

para investor sebelum melakukan investasi. Semakin banyak individu yang 

membeli saham maka harga saham secara umum akan naik dan sebaliknya, 

semakin banyak individu yang menjual sahamnya maka harga saham secara 

umum akan turun. Jika harga saham meningkat maka kekayaan pemegang saham 

juga akan meningkat, dan sebaliknya jika harga saham mengalami penurunan 

maka kekayaan investor juga akan mengalami penurunan (Rahmadewi, 2018).  

Berikut grafik harga saham penutupan IDX Finance di mulai dari bulan 

pertama pengumuman kasus covid-19 pada Maret 2020-Oktober 2021 di 

Indonesia. 
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Gambar 1.4 Grafik harga saham penutupan sektor keuangan 

Sumber: id.investing.com (data diolah, 2021) 

 

Berdasarkan grafik gambar 1.4 mengenai harga saham penutupan idx 

finance, menunjukkan terjadinya pergerakan harga saham sektor keuangan di 

pasar modal. Garis grafik mewakili periode pengamatan di mulai dari Maret 2020-

Oktober 2021. Jika dilihat perbandingannya garis grafik mengalami fluktuasi 

namun cenderung menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan 3 (tiga) 

bulan pertama sejak pengumuman kasus Covid-19 di Indonesia. Dari grafik 

tersebut dapat disimpulkan bahwa harga saham cenderung membaik seiring 

dengan berjalannya waktu. 

Saham tak lepas dari volume perdagangan saham. Volume perdagangan 

saham merupakan salah satu batasan pergerakan bursa pada saham yang akan 

meningkat. Volume perdagangan saham merupakan rasio antara jumlah lembar 

saham diperdagangkan pada waktu tertentu dengan jumlah lembar saham yang 

beredar pada waktu tertentu. Jumlah saham diperdagangkan adalah total transaksi 

yang diperdagangkan trader pada hari atau periode tertentu, sedangkan jumlah 

saham beredar adalah total keseluruhan saham yang dicatatkan di Bursa Efek 
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Indonesia. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran 

akan saham tersebut. Semakin banyak permintaan dan penawaran suatu saham, 

maka fluktuasi harga saham dibursa akan semakin besar pengaruhnya (Indrayani, 

Murhaban, and Syatriani 2020). Volume perdagangan saham merupakan hal yang 

penting bagi seorang investor, karena bagi investor volume perdagangan saham 

menggambarkan kondisi efek yang diperjualbelikan di pasar modal yang dapat 

memengaruhi harga saham (Priana dan Muliartha RM, 2017).  

Berikut grafik volume perdagangan saham IDX Finance di mulai dari bulan 

pertama pengumuman kasus covid-19 pada Maret 2020-Oktober 2021 di 

Indonesia. 

 
Gambar 1.5 Grafik volume perdagangan saham sektor keuangan 

Sumber: id.investing.com (data diolah, 2021) 

 

Berdasarkan grafik 1.5 diatas dapat diketahui gambaran mengenai  

terjadinya fluktuasi pada volume perdagangan saham pada perusahaan sektor 

keuangan dimana jika dilihat dari sejak awal pengumuman Covid-19 di Indonesia 

pada bulan Maret 2020 hingga Oktober 2021 menunjukkan volume perdagangan 

saham yang cenderung terus berfluktuasi. 
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Sedangkan tempat terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan bursa efek.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah SelfRegulatory Organization (SRO) yang 

memberikan infrastruktur untuk membantu pelaksanaan perdagangan efek yang 

teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh pemangku 

kepentingan. Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga pasar modal yang 

dibentuk melalui penyatuan Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Jakarta.                                                                                                                                                                               

Dalam melaksanakan perdagangan di pasar modal, penjual atau pembeli 

saham tentu mengharapkan keuntungan. Investor perlu mengikuti informasi pasar 

dan harga pasar. Berkaitan dengan informasi yang diperoleh, ditemukan investor 

bukan hanya orang yang rasional dan tanpa emosi, namun terdapat investor yang 

sering mengambil sebuah keputusan emosional tanpa sumber informasi yang jelas 

dan dengan cepat menyerap informasi yang diperoleh tersebut.  

Investor tersebut cenderung akan segera melepaskan saham yang 

dimilikinya apabila memperoleh adanya informasi yang buruk terhadap suatu 

saham. Dengan terjadinya peristiwa pandemi Covid-19 tentunya memengaruhi 

sektor keuangan, sektor keuangan akan mengalami resiko, antara lain pasar yang 

bertambah karena lemahnya nilai tukar, dan utang karena seorang debitur 

mengalami kesulitan dalam menjalankan sebuah usaha dan berkurangnya 

pendapatan debitur. Oleh sebab itu, perlu sebuah strategi yang dapat dilakukan 

dalam menghindari resiko tersebut dan bagaimana mempertahankan kesehatan 

financial sector. Tentu hal ini cukup sulit bagi setiap perusahaan sektor keuangan 

dalam mendapatkan cara agar mampu mempertahankan nilai perusahaannya. 

Setiap perusahaan tentu akan berupaya untuk mempertahankan nilai 

perusahaannya.  
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Pasar modal dan sektor keuangan merupakan dua faktor yang memegang 

peranan penting dalam sistem keuangan dan perekonomian suatu negara. 

Terjadinya pandemi Covid-19 ini kegiatan jual beli saham juga mengalami 

penurunan, pesatnya penyebaran Covid-19 telah mengkonfirmasi hingga 

4.192.695 kasus (WHO, 2021). Maka dari itu pandemi Covid 19 merupakan salah 

satu peristiwa yang cukup menarik untuk diteliti terkait hubungannya dengan 

pergerakan harga dan volume perdagangan saham dan Indonesia adalah negara 

yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi, potensi yang mulai mendapatkan 

perhatian di dunia internasional. Indonesia sebagai pasar berkembang karena 

Indonesia adalah negara keempat dengan populasi terbesar di dunia (Naufa dan 

Muizzuddin, 2021). Kondisi Indonesia juga cukup berbeda dengan negara 

berkembang dan maju lainnya (Naufa, Lantara, dan Lau, 2019). 

Sebelumnya, penelitian ini pernah dilakukan oleh Nurmasari (2020) yang 

berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Harga Saham dan Volume 

Transaksi” pada penelitiannya ia memilih PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk 

sebagai objek yang dianalisa harga saham dan volume transaksinya dengan 

rentang 31 hari sebelum dan 31 hari setelah diumumkannya kasus pertama Covid-

19 di Indonesia yang menunjukkan perbedaan signifikan 0,00 < 0,05. Ditemukan 

bahwa harga saham turun jika dibandingkan dengan sebelum adanya peristiwa 

Covid-19. Sementara itu, volume transaksi saham menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Dimana nilai signifikansinya 0,01 < 0,05 sesudah pengumuman 

menunjukkan nilai yang meningkat.  Persamaannya terletak pada variabel 

dependennya yaitu meneliti terkait harga saham (harga penutupan) dan volume 

perdagangan saham. Selain variabel, studi peristiwanya pun sama, perbedaannya 
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adalah pada sampel yang digunakan yaitu PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk dan 

periode sampel. 

Pada penelitian Rifa’I et. al. (2020) yang berjudul “Pengaruh Peristiwa 

Pandemi Covid-19 Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan” periode waktu 7 

hari sebelum dan 7 hari setelah diumumkannya kasus pertama covid-19, 

menunjukkan bahwa nilai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada Bursa 

Efek Indonesia terdapat perbedaan yang signifikan dengan probabilitas yang 

cukup tinggi pada peristiwa sebelum dan sesudah pandemi covid-19 tanggal 02 

Maret 2020. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel independennya yaitu 

peristiwa pandemi covid-19. Namun pada penelitian kali ini variabel dependen 

yang diteliti ialah harga saham dan volume perdagangan saham dan 

dispesifikasikan dengan perusahaan sektor perbankan.  

Kemudian penelitian dari  Chiah dan Zhong (2020) yang berjudul “Trading 

from home: The impact of COVID-19 on trading volume around the world’ 

dengan objek perdagangan pasar saham di seluruh dunia dan dari periode 2 

Januari 2019 hingga 15 Mei 2020 dan 23 Januari 2020 hingga 15 Mei 2020 

ditetapkan sebagai periode covid-19. Menemukan hasil terjadinya lonjakan besar 

dalam volume perdagangan di pasar ekuitas internasional, terkait dengan budaya 

nasional dan lingkungan kelembagaan masing-masing negara. Secara khusus, 

investor cenderung melakukan perdagangan lebih banyak dalam masyarakat yang 

ditandai dengan tingkat kepercayaan dan individualisme yang lebih tinggi, serta 

tingkat penghindaran ketidakpastian yang lebih rendah. Investor juga lebih 

bersedia berdagang di negara-negara kaya, serta negara-negara dengan 

perlindungan hak hukum yang lebih kuat, sistem tata kelola yang lebih baik, dan 
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peluang perjudian yang lebih besar. Persamaan pada penelitian ini ialah studi 

peristiwa Covid-19 dan salah satu variabel dependen yaitu volume perdagangan 

saham. Namun perbedaan pada penelitian ini ialah variabel harga saham dan 37 

perusahaan saham di seluruh dunia sebagai objek yang diteliti.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan dari latar belakang 

penelitian, antara lain sebagai berikut. Pertama, Novel coronavirus (COVID-19), 

yang berasal dari Wuhan, China, telah menyebar ke lebih dari 125 negara di dunia 

yang menginfeksi lebih dari 100.000 populasi. Covid-19 memiliki konsekuensi 

besar di dunia ekonomi, dan para ahli telah memperkirakan bahwa Covid-19 akan 

membuat turun pertumbuhan produk domestik bruto global sebesar setengah 

persentase poin untuk tahun 2020 (dari 2,9% menjadi 2,4%). Pandemi ini telah 

menjadi ancaman signifikan bagi kesehatan fisik dan mental manusia dan secara 

dramatis memengaruhi kehidupan sehari-hari dengan implikasi psikososial dalam 

skala global. Pandemi telah melanda lebih dari 210 negara, dan sebagian besar 

dari negara-negara ini adalah masih di bawah tindakan pengendalian infeksi, 

termasuk penguncian, karantina, wajib penggunaan masker, dan menjaga jarak 

(Wang et al. 2021).  

Penyebaran virus Covid-19 sudah berdampak pada berbagai sektor, seperti 

ekonomi, hubungan sosial, bilateral, dan multilateral antar negara. Ekonomi 

domestik terbaru publikasi indikator oleh Pusat Statistik Biro di Indonesia dan 

lembaga lainnya menunjukkan itu. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 

Triwulan I-2020 telah turun sebesar 2,97% (Tahun ke depan Tahun/YoY), lebih 
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rendah dari pertumbuhan ekonomi tahun Triwulan I-2019 sebesar 5,07% (YoY). 

Pertumbuhannya memiliki uga mengalami penurunan sebesar -2,41% (Triwulan 

ke Triwulan, Q-to-Q) dari Triwulan IV-2019, tumbuh sebesar 4,97% (YoY). 

Kemudian, pasar saham yang ditunjukkan oleh Indeks Harga Saham Gabungan 

Jakarta (JKSE) harga pada 18 Mei th, 2020, adalah Rp 4.511 atau menurun sekitar 

-28,21% (Year to Date/ YTD) mulai 2 Januari 2020 sebesar Rp 6.284. Pandemi 

Covid-19 juga berdampak pada depresiasi nilai tukar rupiah ke Dolar Amerika 

Serikat (USD). Rupiah nilai tukar turun sekitar 6,65% (YTD) menjadi USD pada 

periode yang sama (Rahmayani dan Oktavilia, 2020).  

Pandangan ini dikonfirmasi oleh pernyataan yang dikeluarkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa yang menyebutkan bahwa Covid-19 memukul 

negara-negara berkembang pada saat mereka sedang berjuang dengan beban utang 

yang tidak berkelanjutan selama bertahun-tahun. Pada akhir 2018 total stok utang 

negara-negara berkembang mencapai 191 persen dimana hampir dua kali lipat 

daripada tahun sebelumnya (Giroud dan Ivarsson, 2020). 

Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh Nicola et al. (2020) dimana 

dalam masa pandemi covid-19 masyarakat membutuhkan perbekalan medis 

sehingga menyebabkan perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang 

medis mengalami fluktuasi harga saham yang meningkat secara signifikan dan hal 

yang sama perusahaan yang bergerak di sektor pangan juga menghadapi 

peningkatan permintaan karena masyarakat panik membeli dan menimbun produk 

makanan. 

Kedua, penelitian yang menggunakan sampel perusahaan di sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 
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menyatakan bahwa pandemi Covid-19 memberikan tekanan terhadap sektor jasa 

keuangan, sektor keuangan paling terpengaruh dan mengalami penurunan yang 

cukup signifikan jika dibandingkan dengan sektor lainnya, termasuk sektor 

perdagangan, jasa & investasi. Penurunan tersebut disebabkan oleh dampak 

perekonomian Indonesia, baik di dalam negeri maupun di luar negeri (ekspor) 

terhadap produksi dan kegiatan ekonomi lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Salah satu faktor  yang dapat mengakibatkan perubahan yang signifikan 

pada harga dan volume perdagangan pada tahun 2020 adalah peristiwa dari  

pandemi Covid-19 yang saat ini sedang terjadi, yang telah memengaruhi pasar 

saham Indonesia dan global (Febriyanti, 2020). Rofiah et al.  (2019) memberikan 

bukti empiris bahwa terdapat perbedaan rata-rata volume perdagangan saham 

sebelum dan setelah melemahnya nilai tukar rupiah. Selain itu, sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh (Haryanto, 2020) menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 

berdampak signifikan terhadap fluktuasi nilai tukar Rp/US$ dan fluktuasi IHSG 

khususnya di sektor keuangan.  

Ketiga, dalam penyebaran virus Covid-19 yang terjadi saat ini ditemukan 

terdapat perbedaan rata-rata aktivitas volume perdagangan dan rata-rata aktivitas 

frekuensi perdagangan saham sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama 

Covid-19 (G, Pulungan, dan Subiyanto, 2021). Beberapa hasil juga menunjukkan 

bahwa adanya sinyal berita dapat memicu reaksi pasar melalui volume 

perdagangan saham. (Kemuning, Prianthara, dan Wistawan, 2019). Selanjutnya, 

volume perdagangan saham cenderung meningkat dengan adanya pandemi Covid-

19 (Chiah dan Zhong, 2020). Sebaliknya, jika peningkatan volume perdagangan 

diakibatkan oleh peningkatan permintaan, jika informasi yang terkandung dalam 
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suatu peristiwa adalah kabar baik (good news), dan jika peningkatan volume 

perdagangan diakibatkan oleh peningkatan penjualan, maka informasi yang 

terkandung dalam suatu peristiwa tersebut adalah kabar buruk (badnews)  (Hafidz, 

2020). 

Dalam penerapannya hampir semua penelitian menggunakan volume 

perdagangan saham adalah variabel yang dapat mencerminkan keadaan pasar, 

sebagai contoh riset penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Masithoh (2020) 

yang tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara  volume perdagangan 

saham sebelum dan setelah pemberitaan kasus pertama pasien Covid-19 di 

Indonesia. Tetapi, ada hal berbeda yang ditunjukkan oleh Nurmasari (2020)  

dalam penelitiannya menemukan bahwa ada perbedaaan volume perdagangan 

saham sebelum dan setelah peristiwa, dimana hasil menunjukkan peningkatan 

volume perdagangan saham setelah adanya Covid-19 meskipun di sisi lain, harga 

saham mengalami penurunan.  

Pada penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 

memengaruhi operasional perusahaan, dan secara signifikan mengurani 

keuntungan dan perusahaan mengalami kerugian. Ketidakstabilan perusahaan 

merupakan pertanda negatif bagi investor dan pada akhirnya harga saham 

perusahaan dapat menurun secara signifikan (Wicaksono dan Adyaksana, 2020). 

Secara khusus, penelitian-penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda 

akan tetapi hasil yang didapatkan sangat mewakili keadaan yang sesungguhnya 

terjadi dilapangan, dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pandemi 

Covid-19 sangat berdampak terhadap perubahan harga saham dan volume 
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perdagangan saham pada perusahaan yang bergerak di sektor keuangan di 

Indonesia. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa 

pengumuman wabah pandemi covid-19 sebagai bencana darurat nasional ialah 

peristiwa dengan kandungan informasi yang penting. Sebab, mampu 

memengaruhi fluktuasi saham perusahaan yang terjadi di pasar modal dan salah 

satu sektor yang memegang peranan penting dalam kontribusi nilai IHSG di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) adalah sektor keuangan. Sebagai bentuk reaksi pasar layak 

untuk diuji pengaruhnya. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali tentang “PENGARUH PANDEMI COVID-19 TERHADAP 

PERUBAHAN HARGA SAHAM DAN VOLUME PERDAGANGAN 

SAHAM SEKTOR KEUANGAN DI INDONESIA” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian, maka disusunlah pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap harga saham? 

2. Apakah pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap volume perdagangan 

saham? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah: 

1. Menguji pengaruh pandemi Covid-19 terhadap harga saham. 
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2. Menguji pengaruh pandemi Covid-19 terhadap volume perdagangan 

saham. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoretis  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bisa digunakan sebagai 

sumber informasi dan referensi serta pedoman bagi peneliti yang akan melakukan 

pengembangan penelitian tentang variabel yang sama di masa yang akan 

mendatang. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis  

Penelitian ini menjadi sarana yang dapat memberikan manfaat bagi penulis 

berupa ilmu yang mendalam mengenai informasi yang terdapat di pasar modal 

khususnya yang berikaitan dengan harga saham dan volume perdagangan saham 

sebelum dan setelah terjadinya pandemi Covid-19. 

b. Bagi pihak lain 

Diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh pandemic 

Covid-19 dan dapat membantu investor dalam mengambil keputusan investasi 

saham pada sektor keuangan di Indonesia. 

c. Bagi pemerintah  

Dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan dalam membuat suatu 

kebijakan untuk kemajuan negara mengenai peristiwa pandemi covid-19 dalam 

negeri. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini sebagai berikut.  

BAB I  PENDAHULUAN Pada bab ini berisi mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA Pada bab ini berisi teori-teori yang 

digunakan dalam melandasi dilakukannya penelitian berupa grand 

theory, bencana dan ekonomi, ekonomi dan covid-19, covid-19 dan 

keuangan, penelitian terdahulu, model penelitian, serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN Pada bab ini berisi mengenai ruang 

lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, teknik analisis data, serrta definisi operasional 

variabel. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Pada bab ini 

merupakan bagian yang menjelaskan tentang hasil dari analisis data 

yang telah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian dan pembahasan 

dari hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN Pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran-saran yang dapat digunakan bagi perusahaan, 

investor dan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan variabel yang serupa di masa yang akan datang. 
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